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ABSTRAK

Kitab Fathur Raufil Mannan merupakan kitab falak yang tergolong lama akan tetapi
dengan cara yang sederhana dapat menghasilkan perhitungan yang mendekati kebenaran,
sehingga orang-orang pada waktu itu jika akan menentukan awal bulan Qamariyah cukup
menggunakan metode perhitungan ini. Kelebihan yang dimiliki system ini, selain selain
sederhana adalah bahwa perhitungan ini tidak perlu menggunakan alat-alat hitung seperti
kalkulator maupun computer.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan tipe
penelitiannya adalah eksplanasi (menerangkan). Pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah literasi yang bersumber dari data primer dan sekunder. Data yang disajikan adalah
dalam bentuk uraian, table dan gambar, dan metode analisa datanya menggunakan metode
deduktif.

Abdul Jalil sebagai penyusun kitab Fathur Raufil Mannan dalam menentukan Ijtima’
dan Irtifa” menggunakan rumus-rumus geometrid an table-tabel yang berasal dari table
Dakhlan serta menggunakan bujur Semarang sebagai pedoman perhitungannya, sehingga
apabila akan menentukan Ijtima’ dan Irtifa’ untuk daerah lain harus disesuaikan bujurnya
terlebih dahulu. Hisab menurut Kitab Fathur Raufil Mannan ternyata memiliki kelebihan dan
kelemahan dalam metode perhitungan, akan tetapi keberadaannya sebagai salah satu criteria
penentuan awal bulan Qamariyah hingga saat ini masih diakui oleh Badan Hisab dan Rukyah
Nasional.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi im
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi .
ka

.

el

em
‘en
w
ha
apostrof

ye




B.  Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

bac Ditulis lddah’

BaAze 1 Ditulis \ - Muta'addidah {

C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis; A

daSa Ditulis Hilmah W
A Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang telah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2, Bila ditkuti dengan kata sandang ‘a/’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan; /A

! L U A S Ditulis Karamah al-auliyad’

3. Bila .Ia' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dlammah ditulis; ¢

il 38 ) Ditulis Zakatul Fitr

D. Yokal Pendek

—_ Fathah Ditulis u 1
- Kasrah Ditulis i l
—_ Dammah Ditulis u |
E.  Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis a
dalala Ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif layyinah Ditulis a
(i Ditulis Tansa”
3. | =~ Kasrah+ Ya’ mati Ditulis i
, i S Ditulis Karim
4. | Dammah + wawu mati Ditulis u
Uy B Ditulis Furud
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F. Vokal Rangkap

Ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

g i bt

TR L LI I AL

ditulis
ditutlis
ditali

. Kata Sandang Alif + Lam

I. Bila ditkuti huruf Qomariyyah

B A A A A S T T e

ditulis
ditg}fs

PRRINNILLIN NG L

-2, Bila ditkuti huruf Syamsiyyvah  ditulis dengan menggunakan  hurul
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.
ditulis
ditulis

At AN SNV e A e e

L Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya.

L

. ditulis
ditulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Waktu memegang peranan penting dalam segala aspek kehidupan manusia.
Dalam aktifitas sehari-hari manusia tidak lepas dari perhitungan waktu, baik dalam
kehidupan pribadi, kemasyaratan, maupun dalam peribadatan. Pepatah
mengatakan “waktu adalah uang”, ”waktu adalah pedang”, " waktu adalah emas:”
dan sebagainya. N

Menentukan awal bulan qamariysh sangat penting terutama berkaitan
dengan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, karena pada ketiganya
terdapat ibadah khusus yang terkait dengan penentuan awal bulan. Penentuan awal
bulan qamariyah ini harus disesuaikan dengan kalender Maschi (sistem
penanggalan yang resmi digunakan pemerintah} tanggzq berapa mulai puasa, Idul
Fitri, berhaji dan lain-lain. Da]a;n hal ini yang pertama kali harus diketahui adalah
saat terjadinya {jtimd " dilanjutkan dengan penentuan tinggi hilal. Penentuan tinggi
hilal dilakukan pada saat terbenam matahari dengan menggunakan rumus waktu

dari salah satu sistem penentuan awal bulan qamariyah yang telah disepakati oleh
Badan Hisab dan Rukyat.”

m Departemnen Agama R, Pedoman Perhitrngan Awd Budan Qamariyah dengan Zmu Ulaur
Bola, (Jakarta : Dirjen Binbagais, 1994) , him, 23.
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Tentang adanya perhitungan penanggalan tersebut, Allah telah berfirman
dalam Al-Qur’an surah Yunus (10) : 5

> 242 Lyabed Jjlor o )65 1,5 il £l i) Jrr 5012

O godins 58 W oy S0 U1 lb Bl gl L ol opld

Menurut Imam Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al Mahali dan Syaikh al
Mutabahiroh Jalaluddin Abdwrahman bin Abu Bakar as-Suyuti atau yang dikenal
dengan Imam Jalalain dalam kitab Tafsirnya, menyatakan bahwa bulan yang
tampak bercahaya sebanyak 28 malam tiap bulannya dan dua malam atau satu
malam terakhir tertutup (bulan tidak tampak). Hal ini terjadi bila sebulannya
berjumlah 30 atau 29 hari.”

Dalam proses penentuan awal bulan gamariyah terdapat beberapa kriteria,
diantaranya m!;yah, imkanur rukyak maupun dengan kriteria ijtimd’. Bagi aliran
yang berpedoman kepada rukyah, maka ketika melakukan rukyah pada akhir
bulan, jika pada waktu magrib bulal berhasil di rukayah, malam itu dan keesok
harinya sudah masuk bulan baru. Sebaliknya jika tidak berhasil di rukyah maka
malam itu dan keesokan harinya masih termasuk bulan yang sedang beriangsung .
sedang aliran yang berpedoman Kkepada imkanur rukyah (posisi bulan yang
mungkin di rukyah) mengemukakan bahwa pada saat matahari terbenam setelah
iftima’, bilal Harus mempunyai posisi sedemikian rupa sehingga memungkinkan

untuk dapat dilihat Hingga saat ini para ahli belum ada kesepakatan tentang

3 Yunus (10) : 5.

¥ Imam Jalalain, Tafsir A-Qur dn al —Karim, (Surabaya : PP Alawy, 1963),1: 173.



ukuran ketinggian hilal yang mungkin dapat dilihat. Dan aliran yang berpec_loman
kepada ijtima ' menyatakan bahwa jika jjtima’ terjadi sebelum gurub maka malam
itu dan keesokan harinya sudah masuk bulan baru tapi jika ijtimd’ terjadi sesudah
qurub maka malam itu dan keesokan harinya masih merupakan bulan yang sedang
berlangsung,

Diantara penentuan awal bulan gamariyah dengan kriteria {jtima ’ terdapat
dalam kitab Fathur Raufil Manndn yang disusun oleh Abu Hamdan ‘Abdul Jalil
bin ' Abdul Hamid pada tahun 1965, Kitab ini sebenarnya berjudul Fathur Raufi!
Manndn Lia’'malil Kusiif bi Zaijid Dakhldn, tetapi orang lebih mengenal dengan
sebutan kitab Fathur Raufil Manndn dan seterusnya dalam skripsi ini penyusun
menyebut dengan kitab Fathur Raufil Manndn saja. Dalam Kitab ini penentuan
ijtim@ sangatlah mudah yaitu mengolah data-data yang diambil dari tabel
kemudian dimasukkan dalam rumus yang telah tersedia.

Alasan utama yang mendorong penyusun untuk melakukan penelitian ini,
adalah karena kitab Farhur Raufil Mannén merupakan kitab falak yang tergolong
lama akan tetapi dengan cara yang sederhana dapat menghasilkan perhitungan
yang mendekati kebenaran, sehingga orang-orang pada wakty itu jika akan
menentukan awal bulan qamariyah cukup menggunakan metode perhitungan ini.
Kelebihan yang dimiliki sistem ini, selain hal tersebut di atas adalah bahwa

perhitungan im tidak perlu menggunakan alat-alat hitung seperti kalkulator

maupun komputer.



Dari sisi teoritis, penelitian ini menjadi Cllkl.lp berarti, untuk mempelajari
gistem hisab menurut perhitungan Fathur Raufil Manndn yang sebenarnya sangat
sederhana dan mudah, akan tetapi sampai saat ini belum ada yang melakukan
penelitian.

Dari sisi praktis, pen:alitian gsangat penting artinya dengan semakin
langkanya generasi muda yang tertarik dengan ilmu falak karena merasa kesulitan
dalam mempelajari. Penelitian ini juga berfungsi untuk mempermudah dalam
menentukan ijtimd’ dan irtifiul hilal dengan menggunakan salah satu dari
beberapa macam sistem hisab.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana metode yang dipergunakan kitab Fathur Raufll Manndn dalam
menentukan ijtimd’ dan irtifdl’ ?

2. Bagaimana proses penentuan awal bulan gqamariyah menurut kitab Fathur
Raufll Manndn ?

3. Bagaimana keberadaan hisab kitab Fathur Raufil Manndn diantara metods
hisab yang lain ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujnan :

1. Untuk menjelaskan metode yang dipakai Fathur Raufil Mannén dalam
menentukan jijtimd’ dan iri{fd’.

2. Untuk menjelaskan proses perhitungan penentuan awal bulan gamariyah

menurut Fathur Raufil Manrén.



3. Untuk menjelaskan keberadaan hisab menurut kitab Fathur Raufil Manndn
diantara metode hisab yang lain,

Kegunaan Penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan sumbangan bagi khasanah kajisn tentang ijtimd’ dan
irtifd 'wl hilal.

2. Untuk menambah wawasan bagi penyusun khususnya dan bagi masyarakat

luas umumaya tentang ilmu hisab.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pelacakan yang penyusun jangkau, belum diketahui dan ditemukan
karya ilmizh yang secara spesifit membahas tentang penenfuan awal bulan
qamariyzh menwnut kitab Fethur Raufi! Manndn. Karya ilmiah-karya ilmiah yang
membahas tentang tentang ilmu falak secara umumpun juga sangat jarang
dijumpai. Karya 1lmiah yang ada sementara ini berkisar pada pembahasan
problematika yang terjadi antara hisab dan rukyah.

Menurut Susiknan Azhari, sejak tahun 1991 sampai 1998 penelitian ilmu
falak yang dilakukan mahasiswa fakultas syari’ah IAIN Sunan Kalijaga sebanyak
13 penelitian,” yaitu antara lain karya ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Syaskhoni
yang mengadakan penelitian tentang rukyah untuk menentukan awal dan akhir
Ramadan dalam ketentuan syari’ah dan sorotan iptek Dalam karya ilmiah

tersebut dijelaskan tentang dasar penggunaan rukyah dan metods rukyah yang

) Susiknan Azheri, Drs., MA., “Revitalizasi Studi Hisab di Indonesia”, Al-Jami'ah No.65,
tahun, VI, 2000, hlm.110.



digunakan dalam penentuan awal dan akhir Ramadan serta dijelaskan peran iptek
dalam pelaksanaan rukyah. Dari penelitian tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa rukyah dilakukan untuk menentukan awal bulan qamariyah
adalah berdasarkan perintah Na;)i Muhammmad saw untuk memudahkan bagi
umat Islam dalam menentukan awal dan akhir Ramadan. Di Indonesia rukyeh
dilaksanakan secara terpimpin sebagaimana dicontohkan oleh Nabi, dengan
dikoordinir oleh pemerintah yang dilaksanakan oleh Departemen Agama.
Sedangkan iptek hanya bersifat membantu pelaksanaan rukyak bukan sebagai
penentu. Penentu utama tetap berdasar syari’ah dan untuk penetapannya berada
ditangan hakim.

Selain karya ilmiah diatas ada juga karya ilmiah yang membahas tentang
hisab, yang ditulis oleh Ana Fitriana. Di dalam tulisannya Ana Fitriana membahas
tentang hisab menurut K. Wardan yang lebih dikenal dengan istilah Hisab Hakiki.
Di dalam kajian tersebut dijelaskan tentang cara-cara atau proses yang
dipergunakan oleh K. Wardan dalam menentukan awal bulan gamariyah yang
meliputi cara menghitung ijtima’ dan {rtifa’ul hilal serta keberadaan wujudul hilal
dalam penentuan awal bulan qamariyah yang meskipun memiliki kelebihan dan
kelemahan akan tetapi keberadaannya sebagai salah satu kriteria penentuan awal
bulan hingga saat ini masih diakui oleh Badan Hisab dan Rukyah Nasional.

Selain kedua karya ilmish diatas, masih ada karya ilmiah yang membahas
tentang ilmu falak yang ditulis oleh oleh Lia Karlia yang membahas tentang

pendapat ahli rukyah dan ahli hisab dalam menentukan Idul Fitri. Didalam karya



.ilmiah tersebut, ahli rukyah menjelaskan tentang cara melakukan rukyah dan
keberadaan rukyah dalam menentukan awal bulan. Demikian juga dengan ahli
hisab, yang menjelaskan tentang kegunaan hisab dalam penentuan awal bulan
Meskipun masing-masing mengemukakan kelebihannya, namun metode hisab
dan rukyah tidaklah saling bertentangan tetapi ternyata saling mendukung.

Jadi dari hasil karya-hasil karya yang telah penyusun paparkan diatas, ini
penyusun dapat menyimpulkan bah‘;ra kajian tentang ilmu falak sudah pernah
ditulis oleh sebagian mahasiswa fakultas syari’ah IAIN Sunan Kalijaga. Akan
tetapi kajian yang membahas tentang penentuan awa! bulan gamariyah menurut
kitab Fathur Raufil Manndn belum pernmah dilakukan skripsi ini diusahakan
mampu memberikan sedikit penjelasan tentang metode atau cara yang
dipergunakan kitab Fathur Raufil Muanndr dalam menentukan awal bulan
gamariyah.

E. Kerangks Teoretik

Dalam menentukan awal bulan gamariyah pada dasarnya ada dua sistem,
yaitu hisab ‘urfi dan hidab hakiki, yang kemudian hisab hakiki berkembang
menjadi tiga macam, hisab hakiki taqribi, hisab hakiki tahqiqgi, hisab hakiki
kontemporer, sehingga seluruhnya ada empat macam sistem.”

Keempat macam sistem tersebut adalah :

1. Hissb ‘Urh

3 Slamet Hambali, “Hisab Awal Bidan Qamarpah Dengan Sistent al-Khlasah al-Wafvah”,
makalah disampaiken pads Pendidiken Hisab Rukyat MABIMS Tahep II, diselenggarakan oleh
Dirbinbapera Depag RI, Bogor, 5 Desember 2000, him.1.



Metode hisab ini menetapkan satu daur (siklus) adalah 8 tahun. Di dalam
kurun waktu 8 tahun ditetapkan ada 3 tahun kabisat yaitu tahun ke 2, 4, dan 7
serta 5 tahun basitah yaitu tahun ke 1, 3, 5, 6, dan 8. Umur bulan ditetapkan
30 hari untuk bulan ganjil dan 29 hari untuk bulan genap.?

Menurut Slamet Hambali menyetakan bahwa metode hisab ‘urfi ini juga
disebut dengan hisab istilahi.” Menurut sistem ini saty daur (siklus) adalabh 30
tahun yang terdiri dari 11 tahun kabisat dan 19 tahun basitah. T'ahun kabisat
masing-masing berumur 355 hari yang terdiri dari tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 15,
18, 21, 24, 26, dan 29. Sedangkan tahun basitah berumur 354 hari yang terdiri
dari tahun ke 1, 3, 4, 6, 8, 9, 11, 16, 17, 19, 20, 22, 25, 28, dan 30. Untuk
bulan ganjil senantiasa berumur 30 hari, sedangkan bulan genap senantiasa
berumur 29 hari, kecuali untuk tahun kabisat bulan Zulhijah berumur 30 hari.

2. Hisab Hakiki Taqgribi

Metode hisab ini menetapkan awal bulan berdasarkan perhitungan pada saat
terjadinya ijtimd " bulan dan matabari (konjungsi) serta perhitungan ketinggian
hilal pada saat terbenam matahari diakhir bulan yang didasarken peredaran
rata-rata bulan, bumi, dan matahari., Hanya saja, untuk irtif@’ wl Milal
(ketinggian bulan) metode ini belum memasukkan unsur azimut hilal,

kemiringan ufuk, paraiaks dan lain-lain dalam perhitungannya.®

©) Pengurus Besar Nahdatul Ulama, Pedoman Hisab dan Rukyat dan Program Kerja Lembaga
Sosial Mabarrot NU, (Jakarta ; Lajnah Falakiyah Lembaga Sosial Mabarrot PBNU, 19943, him. 5.

" Slamet Hambali, Hisab .Awal Rdan Qamarivah, him.1.

€) PBNU, Pedoman Hisab, him..



3. Hisab Hakiki Tahqiqi
Dalam sistem ini perhitungan yang dipergunakan sudah menggunakan sistem
astronomi modern, yaitu menggunakan rumus-rumus trigonometri (segitiga
bola) dan tidak berarti harus meninggalkan sistem hisab ‘urfi dan hisab hakiki
taqribi, akan tetapi untuk menuju kesempurnaanya justru kedua sistem hisab
tersebut masuk dalam proses perhitungan yang dipergunakan dalam hisab
hakiki tahqiqi.” Dalam proses perhitungan irtif@’ ul hilal, sistem ini sudah
memasukkan unsur azimut bulan, lintang tempat, kerendahan ufuk refraksi,
semidiameter bulan, paralaks, dan lain-lain.

4, Hisab Hakiki Kontemporer
Dalam sistem hisab ini sebenarnya tidak berbeda jauh dengan sistem hakiki
tahqiqi, hanya bedanya dalam sistem in: data yang dipergunakan bersumber
dari literatur yang disusun berdasarkan penelitian yang dilakuken secara terus
menerus kemudian diolah dan diprogram dengan sistem komputer, dan
memunculkan data/tabel yang sudah final, sehingga hasib yang memanfaatkan
gistem tersebut amat terbantu, karena pada dasarnya hanyalah melakukan
interpolasi-interpolasi saja.'”

Oleh karena itu, sistem hisab Fathur Raufil Manndn ini termasuk ke
‘dalam sistem hisab hakiki tagribi karena dalam hisab Fathur Raujll Manndn ini

perhitungan yang dipergunakan sangatlah sederhana bailk dalam menghitung

?) Sternet Hernbali, Hisab Awal Ridan Qamarivah, him.7.

19 Bid, him.2.
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ijtima’ mavpun {rtifa’ul hilal, mieal untuk menghitung irtifaw hilal hanya
menggunakan rumus : 24 jam dikurangi waktu {jtima ' kemudian dibagi dua, tanpa
memasukkan unsur azimut bulan, kemiringan ufuk, paralaks dan lain-lain.

Pada zaman Jahiliyah berlaku sistem penanggalan Yahudi, sistem
penanggalan ini jumlah bulan pada satu tehunnya tidak sama ada yang 12 bulan
dan ada pula yang karena kepentingan-kepentingan mereka, mereka mengadakan
pengunduran bulan terutama pengunduran bulan haji yang menyebabkan satu
tahun berumur 13 bulan, Hal itu kemudian al-Qur’dn dengan tegas mengeluarkan
pexl-nyataan bahwa bulan dalan satu tahunnya henya 12 bulan dan pengunduran
bulan-bulan tertentu adalah perbuatan sesat.'” Hal ini ditegaskan dalam firman
Allah :

2 el s ¢ 5 Y ST e i W Q) Lyt S o
R P SN

Di kalangan umat Islam be_:rkembang juga hisab ‘urfi, Penentuan dengan
metode hisab ‘wrfl ini tidek dapat digunakan untuk menentukan umur bulan
Ramadan karena bulan Ramadan itu selalu 30 hari. Padahal jika kita memahami
hadis Nabi yang berbunyi :

o N L e ST e 2208 3 by sty 35 e

") Werdan, Hisab ‘Urfi, him. 4.

'2 Taubah ( 9): 36.

19 Imam Bukheri, Sahth Rddar, kitsb as-Saum, -bab Qaul an-Nabi Saw. 153 Re'aitum al
 Hilal fa Burmu wa I2@ Ra'aitumthu We Aftiry, (Beirut : Der al Fikr, 1401 H/1981 M), I: 229. Hadis
riwayat Abu Hurairah,
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Maka perintah penentuan bulan Ramadan itu dengan menggunakan
rukyah, jika rukyah tidak berhasil maka menggenapkan bulan Sya’ban 30 hari.
Jadi jika berdasarkan hadis Nabi teﬁebut umur bulan Ramadan bisa 29 hari jika
rukyah berhasil. Hal ini jelés me;xgisyaraﬂ(an bahwa hisab ‘urfl itu tidak dapat
digunakan untuk menentuka;n umur bulan secara benar harus ada metode
perhitungan j;ang tepat.

Untuk membahas skripsi ini penyusun menggunakan kerangka teoretik

dari sebuah ayat al Qur’an yang berbunyi :

Menurst Zakariya al-Ansari, ayat ini menyatakan bahwa ehli hisab

14)

mengamalkan hisabnya dengan wujudnya hilal dan rukyahnya atau dengan
wijudnya hilal tetapi terhalang rukyahnya '® Dari pernyataan ini dapat dipshami
bahwa untuk mengetahui awal bulan baru termasuk bulan Ramadan dapat
dilakukan dengan cara hisab dengan bantuan rukyah maupun hisab tanpa bantuan
rukyah.

Ayat tersebut di atas juga didukung oleh sebuah hadis nabi :

16)

Ay 38 e 0250 g5 oty i Yy S5 o g Y

9 4l -Baqarah (2) : 185

19 Zekariya al-Angari, Asy-Syargawi ‘ada Tahrir, Mesir : Dar al-Thys’ al-Kutub al-Arsbiyah,
i), I:419,

19 Imam Bukhari, Sahif Rekhari, kitab as - Sauwm, bab Qaul an-Nabi Saw, I : 229.
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Perintzh beliau ( by, 00 ) yang berasal dari kata ( JJ})\ ) dapat
bermakna rukyah, akan tetapi bila rukyah tidak berhasil, maka penentuan awal
bulan qamariyah dapat dilekukan dengan cara hisab, dimana saat ini hisab sudah
tidak diragukan lagi kebeparannya, karena dilakukan oleh orang-orang yang
memang ahli dalam bidengnya.

¥. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini penyusun menggunakan penelitian
kepustakaan, yakni suatu penpelitian yang objek peselitian utamanya adalsh
literatur-literatur kepustakaan yang berhubungan dengan pembuatan ekripsi ini.
2. Tipe Peneliti'an |
Pembahasan skripsi ini menggunakan tipe penelitian eksplanasi
(menerangkan), artinya suatu penelitian yang beﬁujuan untuk menerangkan
adanya hubungan sebab akibat antara variabel yang diteliti dengan hasil akhir
yang diperoleh.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang penyusﬁn gunékan adalah literas, maléudnya
pengumpulan data dilakukan dengan penelitiﬁn kepustakaan untuk
mendapatkan landasan teoretis yang terdiri dasi data primer berupa buku-buku
yang berkaitan dengan skripsi ini maupun data sekuader berupa pendapat atau
tulisan-tulisan para ahli untuk mendapat informasi dan data dari naskah-naskah

yang ada.
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4. Cara Penyajian Data
Data yang disajikan adalah dalam bentuk uraian, tabel dan gambar.
5. Metode Analisis Data
Penyusun menggunakan metode deduktif, yaitu cara menganalisis untuk
menarik kesimpulan diambil dari kaidah-kaidah atau pendapat-pandapat umum
menuju suatu pendapat yang lebih khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini dapat dipahami dengan mudah dan lebih
terargh, maka penyusun akan mendiskripsikannya dalam beberapa bab yang
saling berkaitan,

Di awali dengan bab pertama, yang ferdiri atas latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telazh pustaka, kerangka teoretik, metods
penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian dilanjutkan dengan bab kedua, membahas tinjauan umum
tentang awal bulan qamariyah yang terdiri atas pengertian awal bulan gamariyah,
macam-macam metode penentuan awal bulan gamariyah dan landasan syar’i
hisab dan ruk’yah awal bulan qamariyah.

Bab ketiga membahas metode penentuan ijtimd’ dan /2’ menurut kitab
Fathur Raufil Manndn, meliputi pengertian ijtimd’ dan irt{f3’, metode penentuan
iftim@’ dan irtifd’ dani data-data yang digunakan kemudian proses perhitungan

{ffimd’ dan proses penentuan i r1if3 "
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. Bab keempat penyvsun paparkan tentang penentuan awal bulan
qamariayah menurut kitab Fathur Raufil Manndn serta kelebihan dan kelemahan,
Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran juga

dilengkepi dengan lampiran-lampiran terkait.



BAB Y

PENUTUP

A, Kesimpulan

Abdul Jalil dalam menentukan ijtimd’ dan irfif2’ menggunakan rumus-
rumus goneomefri dan tabel-tabel yang berasal dari tabel Dakhlan serta
menggunakan bujur Semarang .seba.gai pedoman perhitungannya, sehingga
apabila akan menentukan ijtimd’ dan irtifd’ untuk daerah lain harus disesuaikan
bujurnya terlebih dahulu,

Selanjutnya Kitab Fathur Raufil Manrér scbagai salah satu sistem
penentuan awal bulan qamariyah berpedoman pada ijtimd’ sebagai tolak ukur
untuk masuknya awal bulan baru.

Hisab menurut kitab Fathur Raeufil Manndn im ternyata memiliki
kelebihan dan kelemahan dalam metode perhitingan, akan tetapi keberadaanya
sebagai salah satu kriteria penentuan awal bulan gamariyah hingga saat ini masih
diakui oleh Badan Hisab dan Rukyah Nasional.

B. Sarap-saran

1. Hendaknya sistem hisab kitab Fathur Rauil Marnér ini lebih dikembangkan

Sehingga menghasilkan perhitungan yang lebih teliti dan lebih sesuai dengan

perkembangan laju tekhnologi.
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2. Sistem hisab Fathur Raufil Manndn ini hendaknya lebih disosialisasikan pada

: masyarakat luas, karepa selama ini sistem in: hanya dipaham oleh kalangan
tertentu saja.

3. Mengingat kesederhanaan sistem hisab Fathur Raufll Manndn ini, maka

hendaknya ditinjau kembali penggunsannya dalam proses penentuan awal

bulan qamariyah oleh Badan Hisab dan Rukyah Nasional.
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Lampiran !

TERJEMAH TEKS ARAB

NOMOR

NO.

N.FN

Hlm

TERJEMAHAN

12
| 13
14

i 16 |

- 24

10

10

11

11

15

17
© .| menghitung. Bulan adalah “begini” dan *“begini”. (beliau

32

BABI

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan manzilah-manzilah (tempai-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu
mejainkan dengan hak, Dia menjelaskan tanda-tanda

| (kebesarannya) kepgda orang-orang yang mengetahui,

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas
bulan, dalam ketetapan Alleh diwaktu Dia menciptskan lengit dan
bumi, diantaranya empat bulan haram.

Berpuasalah kamu i(arena melihat hilal dan berbukalah kamu
karena melihat hilal, bila hilal tertutup debu atasmu maka
sempurnakanlah bilangan bulan Sya’ban 30 hari,

Barang siapa diantara kamu hadir (dinegeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, maka hendeklah ia berpuasa pada bulan itu.

Janganlah kalian (rnlai) berpuasa sampai kalian telah melihat

| hilal, dan janganlah kalian berbuka (mengakhiri bulan puasa)

sampal kalian telah melihatnya Maka apabila pandangan kalian
terhalang oleh awan maka perkirakanlah.

BABII
Sama dengan nomor FN 13 hlm, 10.
Kami ini adalall bangsa yang unmy tidak pandai menulis dan

mengisyaratkan dengan tangannya, bahwa jumiah hari dalam satu

| bulay ada kalanya 29 hari dan ada kalanyz 30 hari),

Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami




10.
11.
12. -
13.

14.

15.
| 16.

17,

26

29

30

32

33

34

35

33

33

34

34

34

35

35

61

61

hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang ity terang,
ggar kamu mencari kunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhifungan, Dan segala
sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.

Sama dengan nomor FN 2 him ; 2,

Tidaklah mun;g,kin bagi matahari mendapatkan bulan den
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing

{ beredar pada garis edarnya

Dan Dialah yang telah mencipatakan malam dan siang, matahari
dan bulan, Masing-masing dari keduanya itu beredar didalam
garis edamya.

Berpuasalah kamu sekalian l;arena melihat hilal dan berbukalah

kamu sekalian karena melihat hilal, maka jika keadaan mendung
maka sempurnakalah bilangan bulan itu.

Jika kamu melihat hilal maka berpuasalah kamu dan jika kamu
El';l‘lii,hat hilal maka berbukalah dan jika mendung berpuasalah 30
Sama dengan nomor FN 13 hlm, 10
Sama dengan non;or FN 16 lm. 11.

BAB IV
Bulan jtu adalah 29 hari jiica kamu melihat hilal maka berpuasalsh

kamu dan jika kamu melihat hilal maka berbukalgh, jika keadaan
mendung kadarkanlah,

Tidek , dapat diingkari adanya perubahan hukum lantaran
berubahnya masa -




Lampiran 11

1.

BIOGRAFIULAMA

K.H.Abdul Jalil

Nama lengkapnya adalah Abdul Jalil Hamid, lahir pada tanggal 12 Juli 1905 di
Bulumanis Kidul Margoyoso Tayu Pati. Nama orang tuanya adalah K.H.Abdul
Hamid dan ibu Syamsiyah. Penrdidikan yang ditempuh oleh K. H.Abdul Jalil adalah
belajar di pondok Jamsaren Solo di bawab asuhan K.H.Idris tahun 1919 sampai
1920, getelah itu selama satu tahun beliau belajar di pondok Termas Pacitan Jatim
diasuh oleh K. H.Dimyati. kemudian tahun 1921 —1924 belajar di pondok pesantren
Kasingan Rembang diasuh oleh K.H.Khalil. Pada tahun 1924 — 1926 beliau belajar
di Mekkah Saudi Arabia Sepulang dari Mekkah beliau belajar di Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang Jatim diasuh K H.Hasyim Asy’ari selama satu tahun,
setelah ity kembali lagi ke Makkah sampai tahun 1930. Aktivitas K. H.Abdul Jalil
adalah pernah menjadi Ketua Pengadilan Agama Kabupaten Kudus, Pembantu
Khusus Perdana Memteri RI di Jakarla, Anggota DPR / MPR Pusat Wakil Alim
Ulama Fraksi NU, Ketua Lajnah Falakiyah PBNU merangkap anggota lajnah
Falakiyah Departemen Agama R, dan penyusun tetap penanggalan / almanak BU.
Diatara hasi] karyanya adalah kitab Fathur Ranfil Mannan, Tawajjub, Jadwal Rubu’
dan Takallam bil lughatil Arabiyah.

. Imam al Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad Ibnu Ismail lahir di Bukharah
pada 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M) cucu seorang Persia bernama Bardizbab.
Imam Bukhari adalah seorang ahli hadis terbesar yang dihasilkan dumia Islam. Ia
konon dapat mengingat sejuta hadis terperinci sampai ke berbaga: sumber dan
perawi dari setiap hadis yang pernah didengarkannya Sahih bukhari diterima
secara umum sebagai himpunan hadis Nabi yang sahih.

Ihnu Rusyd

Nama lengkapnya Abdil Wahid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Rusyd.
Dibarat dikenal dengan Averroesia lahir pada tahun 520 H (1126 M) di Kordova
ibukota Andalusia. Tonu Rusyd adalah ulama terkemuka dari mazhab Maliki. Belian
belajar hadis dari Abul Qasim, Abu Marwan Ibn Mujarrat, Abu Ja’zar dan
bapaknya sebagai ulama filosuf Muslim tesbesar dan kuat pengaruhnya di dunia
barat. Pada masa kecil ia mempelajari 1lmu theologi Islam menurut konsepsi aliran
Asy’ariyyah, mendalami ilmu figh meourut mazhab Maliki dan memperluas ilmu
pengetahuannya tentang syair-syair Arab serta kesusasteraan di samping



mencurahkan perhatiannya pada ilmu kedokteran, matematika, dan filsafat. Kitabnya
yang terkenal adalah Bidayah al-Mujtahid wan-Nihayatul Mustasid, Tahafut at-
Tahafut Ia wafat pada tahun 596 H (10 Desember 1198 M).

. Imam Muslim

Nama lengkapnya Abu al-Husein Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyaili an-Naysabury,
lahir di Naisabur pada tahun 204 H. dalam perantauannya untuk menemui para
Muhaddisun, beliau pergi ke Hajjaj, Irak, Syam, Mesir dan kota-kota lain. Beliau
meriwayatkan hadis antara lain dari Ibn Hambal, Ishak, Ibn Bahawiyah dan l[ain-
lain. Ulama yang meriwayatkan hadis dari belian antara lain At Turmuzi, Ibn
Huzaimah, Yahya Ibn Said, Abdwrahman abi Haiim. Buah karyanya antara lain
adalah Al Jami® al-Sahih Muslim, Tabagah at-Tabiin dan al-I’lal. Beliau wafat
pada tanggal 25 Rajab 615 H di Nasaba sebuah kampung di Naisabur.



LAMPIRAN III

Tabel I Tahun Majmu’ah
Tahun ‘alamah hisatul ardi wasatu syamsi khasah markaz

r‘ s Q (-] / E_ [+] / E_ -] - E_ o P
1340 4 22 13 18 5 2 33 5 9 58 1 21 19
1370 2 22 28 42 6 10 57 3 3 55 2 29 19
1400 7 22 43 6 7 19 21 0 27 53 4 7 19
1430 5 22 58 30 8 27 45 10 21 49 5 15 19
1460 3 23 13 54 10 26 o 8 15 46 6 23 19
1490 1 23 28 18 11 14 33 6 9 43 8 1 19
1520 6 23 43 43 0 2 57 4 3 40 9 9 19
1550 4 23 58 6 2 1 21 1 27 37 10 17 19
1580 3 0 13 30 3 9 45 11 21 35 11 25 19
1610 1 0 28 34 4 18 9 9 15 33 1 3 19
1640 6 0 43 18 5 26 33 7 9 30 2 11 19
1670 4 0 58 42 7 4 57 5 3 27 3 19 19
1700 2 1 13 6 8 13 21 2 27 14 4 27 i9
1730 7 l 28 30 9 21 45 00 21 21 5 35 19
1760 5 | 42 54 11 0 9 10 15 18 7 13 19




Tabe! IT Tahun Mabsutah

Tahun “alamah hisatul ardi wasati 1 khasah markaz
r o /. E, L] s E, Q - E, -] - C -] -
1 4 g 48 0 B 2 11 19 16 10 9 47 11 19 16
2 1. 17 37 Q 6 5 11 2 33 8 1% 35 11 g 32
3 6 2 25 0 24 8 10 27 50 ] 29 23 10 27 48
4 3 11 14 1 2 11 10 17 7 5 9 11 10 17 4
5 0 7 20 1 10 14 10 6 24 3 18 59 10 6 20
] 5 4 51 2 18 16 9 25 40 1 28 47 9 25 36
7 2 13 39 1 26 19 9 14 57 0 8 35 9 14 5
g 6 22 28 2 4 22 9 4 14 10 18 23 9 4 52
9 4 7 16 2 12 25 8 23 31 g 28 11 B 23 24
10 1 16 5 2 20 28 8 12 48 7 7 59 ] 12 40
11 6 00 53 2 28 30 8 2 4 5 17 46 8 1 56
i2 3 9 42 3 6 33 7 21 21 2 27 34 7 21 12
13 7 18 3 3 14 36 7 10 28 2 7 22 7 10 28
14 5 3 19 3 22 35 (] 29 55 0 17 10 -] 29 44
15 2 12 7 4 00 42 4] 19 12 20 24 58 ] 19 00
16 [+ 20 56 q 8 44 (] 8 28 9 6 45 6 8 16
17 4 5 44 4 16 47 5 27 45 7 16 34 b3 27 32
18 1 14 33 4 24 50 5 17 0 5 26 22 5 16 48
19 5 23 21 5 2 53 5 6 19 14 & 10 5 6 4
20 3 B 1 5 10 56 4 25 36 2 15 58 4 25 20
21 7 18 58 5 18 8 4 14 52 Q 25 45 4 14 36
22 5 1 47 5 27 1 4 4 9 11 5 33 4 3 53
23 2 10 35 3 5 4 3 23 26 9 15 21 3 23 8
24 6 19 24 ] 12 7 3 12 43 7 25 9 3 12 24
25 4 4 12 6 21 10 3 2 00 6 4 57 3 1 44
26 1 13 1 (] 29 12 2 21 16 4 14 45 2 30 56
27 h) 21 49 7 7 15 2 10 33 2 24 33 2 00 12
28 3 6 38 7 15 18 i 29 5Q 1 4 21 1 29 23
29 7 15 29 7 23 21 1 19 7 11 14 9 1 18 14
30 5 00 15 8 1 24 1 8 24 9 23 57 1 B 00




Tabel III jtima’

Bulan ‘alamah Hisatul ardi Wasatu syamsi . Khasah Markaz
Tjtima® p e ; z ° P z ° ’ z RO B2 z °
Muharram 1112 |44 1 00 40 00 29 6 00 25 49 00 29
Safar | 3 | 1 | 28] 2 1 20 1 28 13 1 21 32 1 28 13
Rabiulawwal { 4 | 14 | 12| 3 2 1 2 27 19 2 17 37 2 27 31
Rabiulsani[ 6 | 2 | 56 | 4 2 41 3 26 25 3 13 16 3 26 25 |
Jumadiawwal | 7 | 15 | 40| 5 3 21 4 25 32 4 9 S 4 -1 25 32
Jumadisani| 2 | 4 [ 24| 6 4 1 5 24 38 5 4 54 5 .| 24 38
[ Rajab 3[117 1 8 7 4 42 6 23 45 6 00 43 6 23 44
Syaban| 5| 5 (53] 8 5 22 7 22 51 6 26 32 7 22 51
Ramadan 6| 18 136] o9 6 3 8 21 58 7 22 21 8 21 57
Syawal | 1 | 7 | 20| 10 6 42 9 21 4 8 18 10 9 2 3
Zulqaidah 2201 4] 11 7 23 10 20 10 9 13 59 10 2 10
Zalkiah| 4 | 8 | 48] o0 | 8 3 m o1 | 17 1] 9 ! as | 11| 19| 16




Tabel IV Ta’dil Khasah Diambil Dari Khasah

Burj 1. 2. . . 5. 6. 7. g ] 10. 11.
T detmjat o s o s ° - e e ° Vs e s ° s ° s ° s e s o 7 ° s
0l a4 [se] 2|4 o527 o 2l ol3 | 219 459 7 141 9 [29] 9 59 o 7 [ 7 |18

1 4 | 54| 2 13| 0 Lw 0 2 0 [ 32| 2 | 23! 5 S |07 |46 | 9 | 31| 9 |s9| 9o 4 7 | 14
2] 4 [ s0{ 2 32T 0 47 0 1 0 [35] 2 [27] 5 [11 7*[ so ] 9 | 33] 9 [ s8] 9 1 7 )

3 4 |45 | 2 |2 0 | 44| 0 1 0 | 37 2 |32 5 [16] 7 |5] 9 |36 9|57 853587 5
4 4 [q0] 2 124 0 T4 o o] o [ 40 | 2 137 s 122 7 5] 9 3] 9 [s7] 8 |ss] 7 | oo

5 4 | 35| 2 20 0 [3] 0 0 0 | 43 | 2 | 43| s 27| 8 3 9 | 40| 9 | 56| B |52 6 | s6
6] 4 30 2 ]1s] 0 3] o ol o4 | 2 48] 5 [33[ 8 g 19 |49 [55] 8 |4 6 |52

7 4 lasl 2 (11 0 |38] 0 0!l o | 4| 2 [ 57] s |3 |8 |12 9 | 42| 9 |s3|] 8 |4 6 | 48
8] 4 |20 2 7 0o [ 32] 0 1 0 | 52 2 [sg] s [as] 8l 179 44| 9o [s2] 8 43| 6 |43

9 4 |15 | 2 Ls 0 /2| 0 1 0 | 55| 3 3 s | 50 IJ 21 ] 9 l 4| 9 | so!l 8 a0 6 [ 39
10 4 {11 ] 1 [ sf{o0o |27 0 2 0 J 58| 3 8 5 [ 56 & [25s] o 48] o 1 a8 8 |36 6 [ 35

11 4 6 1 [ 55 0 | 26| 0 2 1 3 3 13l 6 21 8 |29 9 | 49| 9 | 47| 8 | 33 Ls 30
12 4 1 1 [ 51 0o [25] o 3 1 Ls ! 19] 6 8 8 |33 9 |s0| 9 [ 8 |29 6 ]| 24

13 3 (56| L 47! 0l 3| 0 4 1 9 3 (24! 6 | 13] 8 |37 9 [s1 ({9 |44/ 8 | 25] 6 [ 21
14 3 [ st 1 [4a3] o0 TZI 0 3 1 ] 1273 |29 6 Tw | s laalo 529 T a3 81221616

15 3 {47 1 140 0 18] ® 6 1 15| 3 bs 6 | 24 8 |4al 9o | 52| 9 |41] 8 18| 6 |11
16 3143 1t [36] 0 [t7] o 7 1 [ 19] 3 [ 40| 6 |30 8 |48 ] 5 [ 4] 9 [3]| 8 [15] 6 6

17 3 /3841 |33 0 l16] 0 8 t 1230 3 | 45| 6 | 35| 8 |52l 9 | 5| 9 |37 8| 1n] 6 1
13 3 [ 33 112071510 ) 1 [27] 3 [ s1] 6 1 40] 8 [sa] o |s6] 9 [35] 8 7 s | 57

19 3 1280 1 |26)] 0 |13 0 10| 1 [31( 3 |56 6 | 45| 8 |s8| s |[57(9 33| ¢ 2 s | s2
20] 3 [24] 1 ]23] 0 [11] 0 11| 1 [35] 4 2 | 6 | 50| 9 1 o | 57T o 3 7159 51 47

21 3 (195] 1 ]19] @ 9 | 0 2 1 [ 31 4 7 6 | 56 Q 4 9 | 58 Ls\ 29| 7 | ss| s | 42
220 3 715 1 w6 ol 8| o0 [15]1 43|44 f12]7]1 ] s | 7] 9o s8] 9 |27] 7 ] st | s |37
23 3 1|1 /13]0 710 |17l 3 {a7] 4 17 7 6! 9 1w o (9] 9 |25 7 | 47| 5 Lg:u
23| 3 7 1 [10] o 6 | o 131 [s1] 4 2] 7 1] 9139 sl e [23] 7 ]4a] 5 1 28

25 3 3 1 7] 0 s | o 195|116 4 271 7116 9 | 16/10|00]| 9 {230] 73] s |23
26 2 1581 1 4 0 4 [ o [2t] 2 ] 0| 4 [33 71211 9 191w ]o00| 9 [17] 731 s |18

27 2 | 54| 1 1 ) 3 (06 |23 2 S 4 13| 7126 9 |21]1w0lo0! 9 15! 7 |31] 5 |13
2 2 |49 0 [ s8] o 3] 0 |25 [ 2 [ 4 | 46 f 7 (31 9 23 9 |99 [ 137 2715 9

29 2 45| 0 | 55| 0 2 E) 27| 2 [ 14| 4 | s4a! 7 Tj 9 |26 | 9 [s9] & 10| 7 123 s 8

L




Tabel V ta’dil markaz diambil dari markaz

Buryj 0. 2. . 5, 6. 7. g, 9. 10. 11.
~ derajat [ 7 o 7 [} ~ ) s ] ~ ° P ) 7 o P [ 7z ° Ve ] -~ ° -

ol 1 5[ 2 | s3] 3 383 |5s2! 3 392 ]s6] 1|57 0o |s8] o140 0|0 |18 1 |00

1 1 | 9| 2 | ss] 3 | 36| 3 |52 3 |32 |54/ 1 ]s ]| 0 [s5a] o |13[0 |00 ]| 0/129] 1 2
2| 2 1 2 [s7T[ 3 (373 [s2z| 337 2521 [s3] 06 |[s2]06 (1200|021 4

3 2 3 2 | se| 3 |38 |3 !s2| 3 136 2 [s1|1[s5]0]|s0] 0|1 o0o]o|oc|2]1 5
4| 2 s 2 | 9] 3 |39 3 [s2] 3 [3 24|14 0o [a4] 0 10|20 1 o | 23| 1 7

5 | 2 6 [ 3 1 3 | 40| 3 [s2| 3 | 34| 2|47 1 |4 0 |47 0|9 | 0 1| 0 | 24 | 1 9
6| 2 9 3] 3 3 |41 | 3 |52 | 3 |33 2 [45 [ 1 L44 0 | 45 | 0 9 [ o 1] 0 [25] 1 11

7 2 | 0] 3 s 3 lat!l 3 |s2]3 /3202|4114l o0 4o g | o 2 0 26| 1 | 13
g2 (3|73 a3 [s2]3 324 1]efo0fa2lo 7 0[2]02]1]H

9 2 |14 | 3 g | 3 |43 3 [s2 | 3 |20] 2 |4 | 1 3] 0 4]0 7] 0 2 0 [ 29| 1 | 16
1] 2 [16] 3 9 | 3 |41 3 [s2| 3 28] 23| 1 ]36] 03] 0 6 | 0 3 e | 30 | 1 [ 18

11 [ 2 )18 3 (10| 3 |45 | 3 | s1 | 3 | 22| 2 |36/ 1 [34]| 0| 37 Lo 6 | 0 3 0 ! 31| 1| 2
1202 |13 123 4|3 [s1]3 252 34|1][32]0 6 | 0 s | o 4 o [33 ] 1] 22

13 2 a1 ] 3 |13 3 (46| 3 [s1 | 3 | 24| 2 32|12 0 [3] 0 4 0 4 0 [ 3¢ ]| 1 |23
1] 2 |33 (15| 3 |47 3 [so] 3 | 2] 21301 |27] 0 ]33]0 4 I 0 5 0o [ 36| 1] 25

15 2 25 3 |16 3 |48 3 | so! 3 |21 ] 2 |28 125 o0 ]3]0 3 Q 6 0 (37| 1t | 27
16 2 [ 27| 3 173 (48] 3[4]3| 19] 2 261 |20 ]300 3 o | 6 0 |38 1 [ 2

17 2 |20 3 (193 |ag| 3 | a8| 3 18| 2 |23 1 |2n]0 20 2 |0 7 0o 4! 1 |3
12 2 {31 3 |20] 3 4| 3 |4 | 3 |17 2 211 (19| 0 28] 0 2 0 7 0 | 41 ( 1 | 33

19 2 331 3 |22 3 || 3 |47 3 15| 2191 17| 0 |26]08 L 1 0 £ 0 | 43| 1 | 35
200 2 T35 3 [23] 3 |s0o[3 [47] 3 [1a] 2 171 [1s5] o0 |25 O—L 1 0 5 o | 44 L1 37

21 2 |37 3 [25] 3 | so| 3 (46| 3 |12] 2 |15 1|13 ] 0 24|00 1 0 5 | 0 | 46 | 1 | 3
2] 2 (3] 3263 [st] 3 ]45 3 16 2 [13]1[1n|]o]zz] o0 1 To 10 0 LﬁTl 41

23 2 | 40| 3 |27 3 [s1] 3 |45 | 3 g 2 11|11 o |21 0 | 06] 0 |11, 0 |4 | 1 |43
24| 2 (42 3 (2] 3 51| 3 [aa] 3 7 2 19 | 1 g | o200 o[ o012 07 so | 1 [ 45

25 2 | 44| 3 |[30)] 3 |s2|3 |43 3 5 2 7 1 6 | 0o |19 0o loo| 0 [13] 0 |s2| 1 |4
261 2 [ 46| 3 [31 | 3 (2 3 | 4] 3 3 2 5 1 4 o |18 0o [oo] 0o 14| o [s3] 1] a8

27 2 |48 | 3 | 32| 3 [s2] 3 |4] 3 1 2 3 |1 2/ 0|17 00| o 1s| o|ss] 1|50
28 2 [so] 3 [ 33| 3 [s2]3 |[&a]| 2 [0 2 1 1 0| o0 |16] 0 oo o [16] 0[5 |1 1 52

29 2 [ 511 3 | 3 L@ ﬁz 3 | 40| 2 STTL 1 | s9| 6 lse| o tﬁ 0 | oo E) 17 ] o [ 58 1 | 54




Tabel VI Ta’dil ayyam diambil dani mugqawimu syamsi

Buruj
derajat 0. 1 2. 3. 4 5 6. 7 8 9 10. 11.
. 7/ e g s s /s e s Ve e s s
0 4 9 11 g 6 7 13 17 16 9 2 0
5 5 10 11 3 5 8 13 17 15 7 1 1
10 6 11 10 7 6 9 14 17 14 6 1 1
15 7 11 10 7 6 10 15 17 13 5 0 2
20 8 11 9 6 6 il 16 17 11 4 0 3
25 9 11 9 6 7 12 16 16 10 3 0 3




Tabel VII hisatus sa’ah, baht, nisfu qutur si, gamar dan zul diambil dari khasah
Bumuj Demjat Hizatul ardi Belt Nisfh qutur pl Nisfis quiir qamar Nisth quinr sysmsi Bt Hisatul erdi Buruj derajat
Khasah Vhassh
[ s ] 7 ° 7 e 7 ) 7 B - ° ~

00 ) 2 12 11 52 a0 a8 15 40 15 a5 n 5t 2 13 0 0
11 25 2 12 11 53 40 49 15 41 15 4s 11 51 2 13 0 5
1 20 2 12 11 55 40 50 15 4z 15 46 1 51 2 13 0 10
11 15 2 12 1 54 40 52 15 43 15 46 11 52 2 13 0 15
1 10 2 1 1 59 a0 55 15 45 15 46 1 52 2 12 o 20
11 5 2 10 12 00 an 59 15 a6 15 47 11 54 2 12 0 25
1 00 2 S 12 5 a1 4 15 49 15 a7 1 35 2 12 1 0
10 25 2 8 12 9 a1 10 15 52 15 48 11 57 2 12 1 5
10 25 2 7 12 14 a1 13 15 56 15 49 12 00 2 11 1 10
10 15 2 6 12 18 41 27 16 00 15 50 12 3 2 10 1 15
10 10 2 6 12 23 a1 37 16 6 15 51 12 7 2 10 1 20
10 5 2 4 12 28 41 48 16 g 15 52 12 11 2 10 1 25
i 00 ) 3 12 u a2 00 16 13 15 53 12 15 2 9 2 2
9 25 2 2 12 40 42 17 16 13 15 54 12 20 2 8 2 s
9 20 2 1 12 a7 42 24 16 23 15 55 12 26 2 7 2 10
9 15 2 00 12 54 42 37 16 30 15 57 12 32 2 6 2 15
9 10 1 59 13 00 a2 s1 16 36 15 58 12 39 2 5 2 20
9 5 1 59 13 9 43 6 16 a1 15 58 12 24 2 4 2 25
9 00 1 58 13 15 a3 21 16 a7 16 1 12 50 2 3 3 7
8 25 1 56 13 23 43 31 16 54 16 2 12 58 2 2 3 5
B 20 1 55 13 31 a3 52 17 00 16 2 13 a 2 1 3 10
B 15 1 54 13 3% 44 7 17 7 16 5 13 12 1 59 3 15
8 10 1 53 13 47 24 8 17 17 16 7 13 22 1 57 3 20
8 5 1 52 13 54 24 38 17 21 16 g 13 28 1 56 3 25
8 00 1 51 13 58 P 57 17 27 16 9 13 37 1 55 4 0
7 25 1 50 14 8 a3 3 17 37 16 10 13 44 1 54 4 5
7 20 1 48 14 17 a5 2% 17 40 16 12 13 s 1 53 4 10
7 15 1 48 14 21 45 37 17 45 16 13 i4 8 1 52 4 15
7 10 1 49 14 28 45 a9 17 50 16 14 14 13 1 50 3 20
7 5 1 46 14 33 a6 00 17 55 16 15 14 20 1 50 4 25
7 00 1 46 14 36 46 9 18 00 16 15 14 26 1 49 5 0
6 25 1 45 14 a1 46 17 18 5 16 16 14 32 1 43 5 5
6 20 1 45 14 a3 46 25 18 7 16 17 % 36 1 a7 5 10
6 15 1 45 14 43 a6 30 18 10 16 17 14 40 1 46 5 15
; 10 1 45 14 4 a6 33 18 12 16 e 14 a2 1 a6 5 20
6 5 1 45 14 4d 46 37 18 14 16 18 14 a3 1 45 5 25
6 0 1 45 14 a6 46 a1 18 15 16 18 14 a5 1 45 6 0




DAFTAR LINTANG DAN BUJUR TEMPAT

KOTA-KOTA DI INDONESIA
No. Nama Kota Lintang Busur Dasrah waktu
1. Alahan Panjang 1°4’ S 100° 47° T WIB
2. | Ambon 3°42’S 128° 14’ T WIT
3. Amuntai 2°24° 3 115°18T WITA
4. Anyer 6°3° S 105° 56> T WIB
5. Balige 2°21’S 99° 2° T WIB
6. Balikpapan 1°13° U 116°51° T WITA
7. Banda Aceh 5°35°U 95°20° T WIB
8. Banggai 1°34° S 123°34° T WITA
9. Bangil 738’8 112°47° T WIB
10. | Bangka 2°0°S 106°0° T WIB
11. | Bangkalan T3S 112° 46° WIB
12. | Bangkinang 0022’0 101°2° T WIB
13. | Bangko 2°7 S 102° 25’ T WIB
14. | Banjar 7° 23’8 108°32° T WIB
15. | Banjarmasin 3°22°S 114°40° T WITA
16. | Banjar Negara 7°26° 8 109° 40° T WIB
17. | Bandung 6° 57° S 107°37° T WIB
18. | Bant 7°56° S 110°20° T WIB
19. | Banyumas 7° 258 109°17° T WIB
20. | Banyuwangi 0° 14> S 114°23° T WIB
21. | Barabai 2°32°S 115°22° T WITA
22. | Batang 6° 56’ S 109°43° T WIB
23. | Baturaja 4°7 5 104°12° T WIB
24. | Bamsangkar 0°27° S 100°34° T WIB
25. | Bau-Bau 5°30° 8 122°39° T WITA
| 26. | Bekasi 6° 19’ S 107°0° T WIB
27. | Bengkalis 1°31°U 102° 8’ T WIB
28. | Bengkulu 3°48° S 102° 15t WIB
29. | Bima 82 27'S 118°45° T WITA
30. | Binjai 9°39°U 98° 27T WIB
31. | Bierun 5217 U 96°41° T WIB
32. | Blangkajeren 422U 9718 T WIB
33. | Blitar 826" S 112°9° T WIB
34. | Blora 6° 58° S 111°25° T WIB
35. | Bogor 6° 37" S 106° 48° T WIB
36. | Bojonegoro 7°10° 3 111°53° T - WIB
37. | Bondowoso ? 55’ S 113°50° T WIB
38. | Bonthain 5°34° S 119° 57T WITA.
39, | Boyolali 7° 33’8 110°35° T WIB
40. | Brebes 6° 54’ S 100°2° T WIB
41. | Bukuttinggi 0°18° S 100° 22> T WIB
42. | Bulukumba 5233’ S 120°12° T WITA
43. | Buntok 1940° S 114°53° T WITA




44, | Calang 4°41° 953°6° T WIB
45, | Cepu 710’8 111°35°T WIB
46. | Ciamis 7°21°S 108°27° T WIB
47. | Ciajur 6° 51’s 107°8° T WIB
48. | Cijulang 7°20°8 108°33° T WIB
49. | Cikajang 720’ S 107°48° T WIB
50. | Cilacap 7°45’ S 109°2° T WIB
51. | Cimahi & 56° S 107°32° T WIB
52. | Cirebon 6°45° S 108°33° T WIB
53. | Cunp 3°25’S 102°30° T WiB
54. | Demak 6° 54’ S 110°37° T WIB
55. | Denpasar 837’8 115°13° T WIB
56. | Dilli 8°38’S 125°35° T WITA
57. | Dobo 5247 S 136°15° T WITA
58. | Dompu 8°30°S 118°28° T WITA
59. | Donggala 0°42’ S 119°45° T WITA
60. | Eden 8° 50”3 121°40° T WITA
61. | Enrekang 3°35° S 119°47° T WITA
62. | Fak-Fak 352’8 132°20° T WITA
63. | Garut 7°13’ S 107° 54> T WIB
64. | Gombong 7735’8 109°31° T WIB
65. | Gorontalo 0°34° U 123°5° T WITA
66. | Grajakan 8°35’8S 114°13° T WIB
67. | Gresik | 7?10’ S 112°40° T WIB
68. | Gunungsitoli 1°19° U 97°36° T WIB
69. | Idi 4° 58’u 97°46> T WIB
70. | Indramayu 6° 20" S 108°18° T WIB
71. | Jakarta : Jatinegara 6°15° S 106° 52° T WIB
Kebayoran 6°14° S 106° 48 T WIB
Kota 6°10° S 106°49° T WIB
Tanjung Priok 6°6” S 106° 53 T WIB
72. | Jambi 1°36’ S 103° 38’ T WIB
73. | Jayapura 22280 140°38° T WIT
74. | Jember §10°5 113°42' T WIB
75. | Jenepponto 5°41’S 119°43’ T WITA
76. | Jepara 6°36°S 110°39° T WiB
77. | Jombang 7°32°8 112°13° T WIB
78. | Kabanjahe 37U 98° 28’ T WIB
79. | Kalabahi 8§12 8§ 124°22° T WITA
80. | Kandangan 2°47° 8 115°20° T WITA
8l. | Kangean 6° 50° S 115°25° T WIB
82. | Karanganyar 7358 110°57° T WIB
83. | Karangnunggal 7°38 3 108° 8 T WIB
84. | Karawang 6° 18’ S 107° 18’ T WIB
85. | Kayuangung 3°24° 8 104° 53’ T WIB
86. | Kebumen 7°42° S 109°39° T WIB




87. | Kediri 49’ § 112°0° T WITA |
88. | Kendal 6° 57 S 110°11° T WIB i
89. | Kendari 3578 122°35° T WIB |
90. | Ketapang (Kalimantan) [1°51° S 109° 58° T WITA |
91. | Ketapang (Madura) 6° 53° S 113°17° T WIB
92. | Klaten 7° 44’ S 110°35° T WIB
93. | Koloka 4°2°8 121°37’ T WITA
94. | Kotabaru 3*17° 8 [ 116°13° T WITA
95" | Kotamobago 0° 48’ U 124°21° T WITA
96. | Kraksaan 7° 46’ S 113° 27 T WIB
97. | Krui 5210’ S 103°57° T WIB
98, | Kualakapuas 30 S 114° 26°T WITA
99. | Kualasimpang 4°19° 3 98° 3’ T WIB
100. | Kualatunggakal 0°50° S 103°25° T WIB
101. | Kudus 6° 50° S 110° 50’ T WIB
| 102. | Kuningan 6° 58’ S 108°28° T WIB
| 103. | Kupang 10°12° S 123°35° T WITA
| 104. | Kutacane 330’ S 97 51° T WIB
| 105. | Kutai 0°30¢U 11770’ T WITA
| 106. | Labuha 0° 30° S 127°29° T WIT
| 107. | Labuhan 6°24°S 105°49° T WIB
| 108. | Lahat 3478 103°32° T WIB
| 109. | Lamongan 78S 112°25° T WIB
| 110. | Langsa 831’ U 97° 58° T WIB
' 111. | Larantuka & 15° S 123°00° T WITA
| 112. | Lhok Suemawe 595140 97° 7’ T WIB
113. | Lhok Sukon 5°7°U 97° 19° T WIB
114. | Lubuk Linggan 371’S 102° 54’ T WIB |
115. | Lubuk Sikaping_ 5 U 100° 10° T WIB
| 116. | Lumajang 88’ S 113° 14’ T WIB
| 117. | Luwuk 0°55°S 112°49° T WITA
118. | Madiun 7°37° S 111°32° T WIB
119, | Magelang 7°30° S 110° 12°T WIB
120. | Majalengka 6° 50’ S 108°12°T WIB
| 121. | Majene 333’ S 118°59° T WITA
122. | Makane 8 s 119°51° T WITA
123. | Malang - 759’8 112°36° T WIB
124. | Malingping 6°47 S 106°1° T WIB
125. | Mamujo 243’ § 118° 54’ T WITA
126. | Manado 1°33U 124°53° T WITA
127. | Maninjan 0°17° S 100° 13° T WIB
128. | Manokwari 1°0’S 134°5° T WIT
129. | Marabahan 3* 2°S 114° 44T WITA
130. | Maros 5°0° S 119°35° T WITA
131. | Martapura 3° 23’8 114° 52° T WITA
132. | Mataram 8 36’ S 116°8° T WIB




133. | Maumere 8°30° S 12289 T WITA |
134. | Medan 3° 38 ‘U 98° 38’T WIB
135. | Merak 5°56° S 106° 0’ T WIB
136. | Merauke 830’3 140° 27’ T WIT |
137. | Melaboh 11’0 96° 7’ T WIB q
138. | Meredeu 5°15°U 96°15°T | WIB
139. | Mojokerto 728 S 112°26° T WIB
140. | Morotai 10’7 128°10 T WITA
141. | Muara Enim 338’8 103°47° T WiB
142. | Muara Labuh 1°29° S 101°2° T WIB
143. | Muara Tewe 0°313 114°53° T WITA
144. | Muko-Muko 2°33° 8 101°5° T WIT
145. | Negara (Bali) 238 114°35° T WIB
146. | Negara (Kalsel) 242’3 115°5’T |  WITA
147. | Ngajuk 738 S 111°53° T WIB
148. | Ngawi 26’ S 111°26° T WIB
149. | Pacitan 812’3 111°6° T WIB
150. | Padang 0°57° S 110°21° T WIB |
151. | Padang Panjang °27° 8 100°23° T | WIB
152. | Padang Sidempuan 1°25°U 99° 14’ T WIB
153. | Painan 1°20° S 100°33° T WIB
154. | Pekan Baru 30U 101° 28’ T WIB
155. | Pelabuhan Ratu R 106° 25° T WIB
156. | Pelangkaraya 2°16°S 113° 56T WITA
157. | Pelembang 2°59° § 104°47° T WIB
158. | Palopo 1’S 120°13 T WITA
159. [ Palu 0°50° S 119°54° T WITA |
160. | Pamanukan 6° 18’ S 107°50° T WIB
161. | Pemekasan 795 113°30° T WIB |
162. | Pemeung Peuk 738 S 107°42° T WIB |
163. | Pendegelang 6°19° S 106° 6’ T WIB
164. | Pekajene 4°50°S 119°34T WITA
165. | Pangkalan Bun 40’3 111°45°T WITA |
166. | Pangkal Pinang 278 106° 10’ T WIB
167. | Pare-Pare £1’S 119°40° T WITA
168. | Pariaman ®37° S 100°7 T WIB
169. | Pasir Pangarayan 0°53° U 100°17°°T WwIB
170. | Pasuruan 7°40 S 112°55° T WIB
(171, | pati 6°38° S 111°3’ T WIB
172. | Payakumbuh ° 13’ S 100°37° T WIB
173. | Pekalongan 6° 55°S 109°41° T WIB
174. | Pemalang _ 6 55°S 109° 24’ T WIB
175. | Pematang Siantar 2°58° U 9 2°T WIB
176. | Pengalengan 13’3 107°3°1T WwIB
| 177. | Pinrang 3°47° 8 119°40° T WITA |
| 178. | Polewali 325 S 119°22° T WITA




179. | Pontianak 5" 38 109°22° T WITA
180. | Poso 1°24° 8 120°47° T WITA
181. | Praya 843’ S 116°17° T WITA
182. | Probolonggo T°45° S 11313’ T WIB
183. | Purbalingga 2585 109° 22> T WIB
184. | Purwakarta 6°36°S 107°27° T WIB
185. | Purwodadi 88 110° 54° T WIB
186. | Purwokerto 7283 109° 13 T WIB
187. | Purwojo 728’ 109°26° T WIB
188. | Putusiban 0°49°U 112° 56’ T WITA
189. | Raba 830’8 118°45° T WITA
190. | Raha 4° 50° S 122°45° T WITA
191. | Rangkasbitung 6222’ S 106°13° T WIB
192. | Rantau 2°55°8 115°9° T WITA
193. | Rantau Prapat 227U 9% 50° T WIB
194. | Rembang 6°39°S 111°29° T WIB
195. | Rengat 0°23’S 102°34° T WIB
196. | Ruteng 8240’ S 120°31° T WITA
197. | Sabang 554U 95° 21’ T WIB
198. | Salatiga 7208 110°29° T WIB
199. | Samarinda 0° 28’83 117°11°’T WITA
200. | Sambas 1°18° U 109° 18’ T WITA
201. | Sgmpang 11’ S 113°15° T WIB
202. | Sapit 2°32°8 112° 58° T WITA
203. | Sanggcan 08U 110°43° T WITA
204, | Sawahlunto 0°40° S 160°46° T WIB
205. | Selat Panjang 1°0° U 102°15° T WIB
206. | Selong 8§°38’ S 110°30° T WITA
207. | Semarany 7°0°S 110°24° T WIiB
208. | Serang 68 S 106° 9°T WIB
209. | Sibolga 1°47° 1 98°46° T WIB
210. | Sidenreng 40°s 119° 55° T WITA
211, | Sidikalang 2°45° U 98°20° T WIB
212. | Sidoarjo 7°29° S 112°43° T WIB
213. | Sigli 5°924° U 95° 57 T WIB
214. | Sijonjo 0°41° S 100° 58° T WIB
215. | Sinabang 2°28° 0 96°22° T WIB
216. | Sindangbarang 7°26° S 107°8° T WIB
217. | Singaraja 885 115°5° T WIB
218. | Singkawang 0°52° U 109° 0° T WITA
219. | Singkil 2°18° U 97°4 5° T WIB
220. | Sinjai 5°5°3 1208 T WIB
221. | Sintang 0°6’U 111°34° T WITA
222. | Situbondo 7°44° 5 114°1° T WiB
223. | Sleman 7°43’ S 110°22° T WIB
224. | Solo T35S 110°48° T WIB




225.

Solok

0°47° S

100°38° T WIB
226. | Sorong 0° 50° S 131°15° T WIT
227. | Seragen 7°24° S 111°1’T WIB
228. | Sukabui 6° 55’ S 106°26° T WIB
229. | Sukoarjo 7°42° 8 110° 50° T WIB
230. | Suliki 0°6’ S 100°27° T WITA
231. | Sumbawa Besar 8° 30’3 117° 25T WITA
232. | Sumedang 6° 53’ S 107° 53T WIB
233. | Sumenep 738 113°53°T WIB
234. | Sungai Penuh 2°4’ 3 101°24° T WIB
235. | Sungeu Minasa 2’8 119°30°T WITA
236. | Surabaya 7°15° 8 112°45° T WIB
237. | Tabanan g§229° 5 115°2°T WIB
238. | Tahuna 36U 125°30° T WITA
239, | Takalar 5030”3 119°25°T WITA
249. | Takengeun 4°43° U 96° 50° T WiB
241, | Talu 0°13° U 99° 58’ T WiB
242. | Tanah Grogot 1°52° 8 116°13° T WITA
243, | Tangerang 6°12° S 106° 38° T WIB
244. | Tanjung (Kalsel) 2°8" S 115°26° T WITA
245. | Tanjung Bali (Sumut) 2°58° U 994°4° T WIB
246, | Tanjung Karang 5925’8 105°17° T WIB
247. | Tanjung Pandang 2°43° S 107°40° T WIB
248. | Tanjung Pinang 0°55°U 104°29° T WIB
249 | Tanjung Redep 8 U 117° 28’ T WITA
250. | Tanjung Selor 2°46° U 117°22°T WITA
251. | Tapak Tuan 318U gr 10’ T WIB
252. | Tasik Malaya 727 S 108°13° T WIB
253. | Tebing Tinggi 3°22°U 9° 7° T WIB
254. | Tegal 6° 54’ S 90° 98 T WIB
255. | Teluk Betung 526" S 105° 17" T WIB
256. | Temangeung 7°22° 8 110°8° T WIB
257. | Temnate 1°49° U 127°24° T WIT
258. | Tobelo 1°45° U 128°0°T WIT
259. | Tuban 6° 56° S 112°4> T WIB
260. | Tulung Agung g5°S 115°54°T WIB
261. | Ujung Kulon 6°45° 5 105°20° T WIB
262. | Ujung Pandang 5°8 35 119° 27T WITA
263. | Waingapu 9°40’ 3 120°15° T WIT
264. | Watanpone 4°34° S 120°20° T WITA
265. | Watansoppeng 4°21°35 119° 55’ T WITA
266. | Wates (Kulonprogo) 7°52°S 110° 8T WIB
267. | Wonogiri 7°50° 38 110° 55’ T WIB
268. | Wonosari 7° 583 110°35° T WIB
269. | Wonosobo 7°24° 8 109°54° T WIB
270. | Yogyakarta 7°48° S 110°21°T WIB




- Lampiran IV
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